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ABSTRACT 
The research aims to determine whether the size of the company, profitability and liquidity 

affect earnings management, to determine whether the size of the company, profitability and 

liquidity affect the value of the company and find out whether earnings management mediates 
the effect of firm size, profitability and liquidity on firm value. 

The population in this study were manufacturing companies in the consumer goods 

industry listed on the Stock Exchange for the period 2012-2016 with a sample of 10 companies. 
Data analysis techniques used were descriptive test, classical assumption of multiple regression 

analysis, suitability test model and path interpretation and direct influence test. and indirect. 

The results of the analysis indicate that the size of the company has no effect on earnings 

management, profitability, and liquidity has a significant effect on earnings management. The 
size of the company has no significant effect on firm value, profitability has a significant 

positive effect on firm value, liquidity has a significant negative effect on firm value and 

earnings management is not significant effect on firm value and earnings management mediates 
the influence of firm size on firm value, earnings management does not mediate the effect of 

profitability on firm value, earnings management mediates the effect of liquidity on firm value. 

Based on this research, it is expected that companies pay attention to company size, 

profitability and liquidity to attract investors. 
 

Keywords:  Size, Return On Assets, Current Ratio, Earning Management, and Price Book 

Value  

PENDAHULUAN 

Bagi perusahaan yang go public di era 

globalisasi ini persaingan perusahaan 

semakin ketat, dari perusahaan sedang 

hingga besar, terutama perusahaan industri 

yang mendominasi perusahaan-perusahaan 

yang ada di Bursa Efek Indonesia. 

Banyaknya perusahaan dalam industri, serta 

kondisi perekonomian saat ini telah 

menciptakan suatu persaingan. Persaingan 

dalam industri membuat setiap perusahaan 

semakin ketat meningkatkan kinerja agar 

tujuannya tercapai. Dengan semakin 

ketatnya persaingan di era globalisasi ini 

peningkatan nilai perusahaan yang tinggi 

merupakan tujuan jangka panjang yang 

seharusnya dicapai perusahaan yang 

tercermin dari harga pasar sahamnya karena 

penilaian investor terhadap perusahaan 

dapat diamati melalui pergerakan harga 

sahamnya, perusahaan yang ditransaksikan 

di bursa. Perusahaan harus menyampaikan 

laporan keuangan tahunan kepada Bursa 

Efek Indonesia.  
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Bagi perusahaan memaksimalkan nilai 

perusahaan dapat tercermin dari harga 

saham yang tinggi,harga saham merupakan 

salah satu penilaian dari nilai perusahaan, 

jika harga saham meningkat maka nilai 

perusahaan juga akan ikut meningkat, 

sehingga berdampak pada peningkatan nilai 

pemegang saham yang dibuktikan melalui 

tingginya return bagi pemegang saham. 

Keadaan inilah yang mencerminkan 

kemakmuran para pemegang saham 

perusahaan.  

Menurut Fenandar (2012), nilai 

perusahaan merupakan nilai pasar atas surat 

berharga hutang dan ekuitas perusahaan 

yang beredar. Nilai perusahaan yang di 

indikasikan dengan Price Book Value 

(PBV) menjadi keinginan yang tinggi bagi 

para pemilik perusahaan, atau menjadi 

tujuan  perusahaan bisnis pada saat ini atau, 

sebab akan meningkatkan kemakmuran 

para pemegang saham atau stackholder ( 

Deli dan Kurnia,2017). Salah satu informasi 

yang diperlukan di pasar modal adalah 

laporan keuangan. 

Tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

kalangan pengguna laporan keuangan 

menunjukkan hasil pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber daya 

yang dipercayakan kepada manajemen. 

Parameter yang digunakan untuk mengukur 

kinerja manajemen dalam laporan keuangan 

adalah informasi laba yang terkandung 

dalam laporan laba rugi (Permatasari dan 

Asyik,2017). 

Menurut Statment Of Financial 

accouting concept (SFAC) informasi laba 

merupakan perhatian utama untuk 

menaksirkan kinerja atau 

pertanggungjawaban manajemen. Oleh 

karena itu laporan laba rugi salah satu 

bagian yang menjadi sasaran kegiatan 

manipulasi yang dilakukan oleh manajemen 

dengan tujuan  untuk memperoleh 

keuntungan sepihak,tapi di sisi lain akan 

dapat merugikan pihak lain seperti para 

investor maupun kreditor ataupun lainnya. 

Untuk dapat mencapai suatu target laba, 

dalam hal ini manajemen akan memilih 

kebijakan akuntansi tertentu sehingga 

nantinya laba perusahaan dapat diatur.  

Pemilihan kebijakan akuntansi di 

tunjukkan agar perusahaan dapat 

menaikkan atau menurunkan laba yang 

diperoleh sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan manajemen, agar laporan 

keuangan perusahaan terlihat baik dimata 

para pengguna. Tindakan tersebut 

bertentangan dengan prinsip utama dalam 

perusahaan, perilaku manajemen seperti 

yang digambarkan dapat disebut dengan 

istilah manajemen laba (earning 

management). 

Manajemen laba adalah suatu kondisi 

dimana manajemen melakukan intervensi 

dalam proses penyusunan laporan keuangan 

bagi pihak eksternal sehingga dapat 
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meratakan, menaikkan, dan menurunkan 

laba (Ketut Gunawan,dkk,2015). Teori 

keagenan menggambarkan bahwa 

manajemen laba terjadi sebagai akibat dari 

kepentingan ekonomis yang berbeda antara 

maanjemen selaku agen dan pemilik entitas 

selaku prinsipal. Perbedaaan kepentingan 

ekonomis ini bisa saja disebabkan atau 

menyebabkan asymmetry(kesenjangan 

informasi) antara pemegang saham 

(stockholders) dan organisasi ( 

Gunawan,dkk, 2015). 

Ukuran perusahaan menggambarkan 

besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah 

penjualan, rata-rata total penjualan dan rata-

rata total aktiva.Ukuran perusahaan dalam 

pengaruhnya terhadap praktik perataan laba 

yaitu, berupa pengawasan dan pengamatan 

terkait kinerja perusahaan tersebut, semakin 

besar perusahaan maka semakin besar 

sorotan dan pengamatan yang akan di dapat 

perusahaan, sehingga manajer tidak bisa 

leluasa melakukan praktik perataan laba, 

mengingat jika perusahaan mengalami 

kerugian atau bahkan terbukti melakukan 

kecurangan maka dapat berdampak 

merugikan citra perusahaan baik internal 

maupun eksternal perusahaan. Ukuran 

sebuah perusahaan dianggap mempengaruhi 

nilai perusahaan tersebut akan semakin 

mudah dalam memperoleh sumber dana. 

Dana tersebut akan dikelola oleh pihak 

manajemen untuk meningkatkan nilai 

perusahaan ( Wahyudi,dkk 2016). 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan pada tingkat penjualan, asset 

dan modal saham tertentu (Deli dan 

Kurnia,2017). Dari sudut pandang investor 

salah satu indikator penting untuk melihat 

prospek perusahaan di masa datang adalah 

dengan melihat sejauh mana pertumbuhan 

profitabilitas perusahaan. Indikator ini 

sangat penting diperhatikan untuk 

mengetahui sejauh mana investasi yang 

akan dilakukan investor di suatu perusahaan 

mampu memberikan return yang sesuai 

dengan tingkat yang di syaratkan investor. 

Profitabilitas adalah tingkat keuntungan 

bersih yang mampu diraih oleh perusahaan 

pada saat menjalankan operasinya.Profit 

yang tinggi memberikan indikasi prospek 

perusahaan yang baik sehingga dapat 

memicu investor untuk ikut meningkatkan 

permintaan saham.semakin baik 

pertumbuhan profitabilitas perusahaan 

berarti prospek perusahaan di masa depan 

dinilai baik dimata investor.Apabila 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba meningkat maka harga 

saham juga meningkat. 

Kinerja perusahaan dalam penelitian ini 

di ukur dengan likuiditas yang berhubungan 

dengan masalah kemampuan suatu badan 

usaha untuk memenuhi kebutuhan 

financialnya yang harus dipenuhi. Tingkat 

likuiditas dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi  perlu diperhatikan oleh 

pihak internal perusahaan sebagai dasar 
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untuk menentukan kebijakan bagi 

perkembangan suatu badan usaha dari tahun 

ketahun. Tingkat likuiditas bagi perusahaan 

yaitu untuk mengetahui apakah perusahaan 

yaitu untuk mengetahui apakah perusahaan 

yang bersangkutan memerlukan uang yang 

cukup di pergunakan secara lancar dan 

menjaankan usahanya (Deli dan Kurnia 

2017). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi Stakeholder 

Menurut (Ghazali dan Chariri, 2007 

dalam Joseph, 2016), Teori stakeholder 

merupakan teori yang menyatakan bahwa 

perusahaan bukanlah entitas yang hanya 

beroperasi untuk kepentingan sendiri, 

namun harus memberikan manfaat kepada 

seluruh stakeholder-nya (pemegang 

saham ,kreditor, konsumen, supplier, 

pemerintah, masyarakat, analisis, dan pihak 

lain) keberadaan perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh dukungan dari stakeholder 

kepada perusahaan.   

Agency Theory 

Konsep teori keagenan menurut 

Anthony dan (Govindarajan, 2005 dalam 

Permatasari dan Asyik 2017) adalah 

hubungan antara principal (pemilik) dengan 

agent (manajer). Teori keagenan dilandasi 

oleh beberapa asumsi (Emirzon,2007 dalam 

Permatasari dan Asyik,2017). Teori 

keagenan dilandasi oleh beberapa asumsi 

(Emirzon,2007 dalam Permatasari dan 

Asyik,2017). Asumsi asumsi tersebut 

dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu asumsi 

tentanag sifat dasar manusia, asumsi 

keorganisasian, dan asumsi informasi. 

Asumsi tentang sifat dasar manusia itu 

sendiri juga dilatarbelakangi oleh tiga hal, 

yaitu manusia sebagai mahluk ekonomi 

yang cenderung mementingkan kepentingan 

daya pikir mengenai persepsi masa 

mendatang (bounded rationality), dan 

manusia selalu  menghindari resiko (risk 

adverse). Asimetri informasi adalah suatu 

kondisi dimana terjadi ketidak seimbangan 

informasi yang dimiliki oleh principal dan 

agen, dimana principal tidak memiliki 

informasi yang cukup tentang kinerja agen, 

sedangkan agen memiliki lebih banyak 

informasi mengenai kapasitas diri, 

lingkungan kerja dan perusahaan secara 

keseluruhan, (Permatasari dan Asyik,2017).   

 Teori keagenan  menjelaskan bahwa  

kepentingan manajemen sering kali 

bertentangan dengan  kepentingan 

pemegang saham, sehingga sering terjadi 

konflik. Konflik tersebut sering terjadi 

karena manajer cenderung berusaha 

mengutamakan kepentingan pribadi, karena 

hal tersebut akan menambah cost bagi 

perusahaan sehingga menurunkan 

keuntungan yang diterima.Akibatnya dari 

perbedaan kepentingan itulah maka terjadi 

konflik yang biasa disebut konflik agensi 

(Rahmawati, 2012). Teori keagenan 

berusaha untuk menjawab masalah 

keagenan yang terjadi jika pihak-pihak 

yang saling bekerja sama memiliki tujuan 
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dan pembagian kerja yang berbeda. Secara 

khusus  teori keagenan membahas tentang 

adanya hubungan keagenan, dimana suatu 

pihak tertentu (principal) mendelegasikan 

pekerjaan kepada pihak lain  (agent)  yang  

melakukan  perkerjaan. Teori keagenan 

ditekankan untuk mengatasi dua 

permasalahan yang dapat terjadi dalam 

hubungan keagenan (Permatasari dan 

Asyik,2017). 

Nilai Perusahaan 

 Nilai perusahaan didefinisikan sebagai 

nilai pasar karena perusahaan dapat 

memberikan kemakmuran pemegang saham 

secara maksimum apabila harga saham 

perusahaan meningkat. Kekayaan 

pemegang saham dan perusahaan 

dipresentasikan oleh harga pasar dari saham 

merupakan cerminan dari keputusan 

investasi, pendanaan (financing) dan 

manajemen aset. Semakin tinggi harga 

saham, maka makin tinggi kemakmuran 

pemegang saham. Nilai perusahaan 

merupakan harga yang bersedia dibayar 

seandainya perusahaan dijual. Nilai 

perusahaan dapat tercermin melalui harga 

saham. Semakin tinggi harga saham berarti 

semakin tinggi tingkat pengembalian 

kepada investor dan itu berarti semakin 

tinggi juga nilai perusahaan terkait dengan 

tujuan dari perusahaan itu sendiri, yaitu 

untuk memaksimalkan kemakmuran 

pemegang saham.  

Adanya peluang investasi dapat 

memberikan sinyal positif tentang 

pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan 

datang, sehingga akan meningkatkan harga 

saham, dengan meningkatkan harga saham 

maka nilai perusahaanpun akan meningkat 

( Perdana,2012). 

Manajemen Laba (Earning Management) 

Manajemen laba (earning management) 

dalam definisi sempit hanya berkaitan 

dengan pemilihan metode-metode 

akuntansi. Manajemen laba (earning 

management) dalam arti sempit dapat 

didefinisikan sebagai perulaku manajemne 

untuk ”bermain” dengan komponen  

discretionary accrual dalam menentukan 

besarnya earning. Sedangkan dalam definisi 

luas manajemen laba (earning management) 

adalah merupakan tindakan manajer untuk 

meningkatkan atau mengurangi laba yang 

pada saaat ini atas unit dimana manajer 

yang akan bertanggung jawab tanpa 

mengakibatkan, peningkatan atau 

penurunan profitabilitas ekonomi jangka 

panjang unut tersebut. Manajemne laba 

adalah tindakan manajemen untuk memilih 

kebijakan akuntansi dari suatu standar 

tertentu dengan tujuan memaksimalkan 

kesejahteraan dan atau nilai pasar 

perusahaan (Novianna, 2009 dalam  

Permatasari dan Ayrik, 2017) . 

Definisi Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu 

skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaan diukur dengan total 

aktiva,log size,harga pasar saham,lain-lain. 

Ukuran perusahaan juga dapat diukur 
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dengan jumlah penjualan, rata-rata 

penjualan, nilai pasar atau saham 

perusahaan tersebut dan lain-lain. Ukuan 

perusahaan yang besar dan terus tumbuh 

bisa menggambarkan tingkat profit 

mendatang,keudahan pembiayaan ini bisa 

mempengaruhi nilai perusahaan dan 

menjadi informasi yang  baik bagi investor 

( Eko,2014) 

Profitabilitas 

Profitabilitas penting dalam 

usaha,mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam jangka panjang, karena 

profitabilitas menunjukkan apakah badan 

usaha tersebut mempunyai  prospek  yang 

baik dimasa yang akan datang. Dengan 

demikian, setiap badan usaha akan selalu 

berusaha meningkatkan profitabilitasnya, 

karena semakin tinggi tingkat profitabilitas 

suatu badan maka kelangsungan hidup 

badan usaha tersebut akan lebih terjamin. 

Profitabilitas dapat diketahui dengan 

membandingkan antara laba yang diperoleh  

selama periode tertentu dengan jumlah 

aktiva atau modal perusahaan tersebut yang 

dinyatakan dalam persentase (Sartono, 

2010). 

Likuiditas 

 Menurut (Hery,2016) rasio likuiditas 

adalah rasio yang dapat digunakan untuk 

mengukur sampai seberapa jauh 

kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya yang akan 

segera jatuh tempo. Jika perusahaan 

memiliki kemampuan untuk melunasi 

kewajiban jangka pendeknya pada saat 

jatuh tempo maka perusahaan tersebut 

dapat dikatakan sebagai perusahaan yang 

likuid, yaitu aktiva lancar dengan 

perputaran kurang dari satu tahun, karena 

lebih mudah dicairkan dari pada aktiva 

tetap perputarannya lebih dari satu tahun. 

 

Model Penelitian 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi 

Populasi adalah sekumpulan data yang 

mempunyai karakter yang memiliki kualitas 

yang ditetapkan oleh seseorang peneliti,hal 

ini ssesuai dengan ungkapan. 

(Sugiyono,2013) mendefinisikan populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yabg terdaftar dalam BEI 

(Bursa Efek Indonesia) periode 2012-2016. 
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Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari populasi 

yang akan diambil untuk ditelitidan hasil 

penelitiannya digunakan sebagai 

representasi dari populasi secara 

keseluruhan. Dengan demikian,sampel 

dapat dinyatakan sebagian dari populasi 

yang diambil dengan teknik atau metode 

tertentu untuk diteliti dan digeneralisasi 

terhadap populasi. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah puposive 

sampling.Kriteria yang digunakan adalah 

sebagai berikut:                   

a) Perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI(Bursa Efek Indonesia) 

b) Perusahaan manufaktur yang 

mempublikasikan laporan keuangan 

selama periode pengamatan.  

c) Perusahaan yang mengalami kenaikan 

atau penurunan baik dari ukuran 

perusahaan, profitabilitas, likuiditas, 

manajemen laba dan nilai perusahaan 

yang dijadikan sampel sebagai 

penelitian ini. 

Obyek penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi 

pada tahun 2012-2016 . 

 

HASIL DAN ANALISIS 

Uji Deskriptif 

Dari data laporan keuangan Sub 

Sektor Lembaga Pembiayaan tahun 2012-

2016 di website Bursa Efek Indonesia dapat 

dihitung nilai minimum, maksimum, rata-

rata, dan standar dari masing-masing 

variabel. Pengujian ini dilakukan untuk 

mempermudah dan memahami variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Berikut hasil dari uji deskriptif yang dapat 

dilihat pada tabel: 

 

Hasil yang diperoleh  untuk ukuran 

perusahaan nilai size sebesar 21,8496 

sedangkan nilai minimum 16,57 ,data 

maksimumnya sebesar 32,19 dengan nilai 

standar deviasi 4,95026.ROA nilai rata-rata 

sebesar 18,9080 sedangkan nilai minimum 

3,97,data maksimunnya 135,60 sedangkan 

nilai standar deviasi 21,95820. Nilai 

likuiditas (CR) nilai rata-rata 238,8472 

sedangkan nilai minimum sebesar 50,78, 

nilai maksimun 778,98. sedangkan nilai 

standar diviasi 181,30893.Nilai manajemen 

laba(DA) nilai rata-rata sebesar -0,1224 

sedangkan nilai minimum -1,38, nilai 

maksimum 1,85 sedangkan nilai standar 

deviasi 0,58425.Nilai nilai perusahaan 

(PBV) nilai rata-rata 9,8952 ,sedangkan 

nilai minimum sebesar 1,05, nilai 

maksimum 50,48 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 12,96604. 

 

Uji Normalitas 

Dalam uji normalitas ini untuk 

mengetahui model regresi, pengujian ini 
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dilakukan dengan uji statistik menggunakan 

uji one sample Kolmogorov smirnov test. 

Dalam uji normalitas ini untuk mengetahui 

model regresi, variabel dependen dan 

variabel independ memiliki distribusi 

normal atau tidak. Jika di atas 0,05 maka 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara ata yang diuji dengan data normal 

baku. Maka dihasilkan uji Kolmogorov 

Smirnov pada penelitian seperti pada tabel 

berikut: 

Tabel  2 

Uji Normalitas Step 1 

 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 

 

Tabel 3 

Uji Normalitas Step 2 

 
Sumber : Data sekunder diolah,2018 

 

 Adapun Asymp.sig (2-tailed) variabel 

size (X1) nilai Asymp.sig (2-tailed) 

0,059,variabel ROA nilai Asymp.sig (2-

tailed) 0,200,variabel CR nilai Asymp.sig 

(2-tailed) 0,126,variabel DA nilai 

Asymp.sig (2-tailed) 0,341,variabel PBV 

nilai Asymp.sig (2-tailed) 0,257. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (Independen). Cara mengetahui ada 

tidaknya penyimpangan uji 

multikolinieritas adalah dengan melihat 

nilai Tolerance dan VIF masing-masing 

variabel independen, jika nilai Tolerance > 

0,10 dan nilai VIF < 10, maka bebas dari 

gejala multikolinearitas. Setelah dilakukan 

Uji Multikolinieritas maka didapati tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 4 

Uji Multikolinearitas Step 1 

 
Sumber : Data sekunder diolah,2018 

  

Adapun hasil nilai koefisien masing 

variabel pada uji multikolinearitas step 1 ini 

Variabel size (X1) nilai Variance Inflactor 

Factor (VIF) 1,183 dan nilai tolerance 

0,845,Variabel ROA(X2) nilai Variance 

Inflactor Factor (VIF) 1,053 dan nilai 

tolerance 0,950,Variabel CR(X3)nilai 

Variance Inflactor Factor (VIF) 1,128 dan 

nilai tolerance 0,887 

Tabel 5 

Uji Multikolinearitas Step 2 
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Sumber : Data sekunder diolah, 2018 

 Adapun hasil koefisien masing-masing 

variabel pada uji multikolinearitas step II 

ini adalah Variabel size (X1) nilai Variance 

Inflactor Factor(VIF) 1,189 dan nilai 

tolerance 0,841,Variabel ROA(X2) nilai 

Variance Inflactor Factor(VIF) 1,359 dan 

nilai tolerance 0,736,Variabel CR (X3) nilai 

Variance Inflactor Factor (VIF) 1,260 dan 

nilai tolerance 0,794 Variabel DA(Y1)  nilai 

Variance Inflactor Factor (VIF) 1,428 dan 

nilai tolerance 0,700. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap,maka disebut 

homoskedastisitas. Untuk mengetahui ada 

atau tidaknya heterokedastisitas yaitu 

dengan menggunakan uji glejser.  

Tabel 6 

Uji Glejser Step 1 

 

Sumber : Data sekunder diolah,2018 

Adapun nilai koefisien masing – 

masing variabel pada uji 

heteroskedastisitas step 1 ini adalah nilai 

signifikan variabel size yaitu 0,372, 

variabel ROA menunjukkan bahwa nilai 

signifikan yaitu 0,206 dan variabel CR 

menunjukkan bahwa nilai signifikan yaitu 

0,149 sehingga disimpulkan bahwa uji 

heteroskedastisitas pada Tahap I tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Gambar 7 

Uji Glejser Step 2 

 
Sumber : Data sekunder diolah,2018 

 Adapun nilai koefisien masing-masing 

variabel pada uji heteroskedastisitas step II 

ini adalah nilai signifikan variabel size 

yaitu 0,192, nilai signifikan variabel ROA 

yaitu 0, 892, nilai signifikan variabel CR 

yaitu 0,783, dan nilai signifikan variabel 

DA yaitu 0,751sehingga disimpulkan uji 

heteroskedastisitas Tahap II tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

 

Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi yang digunakan 

adalah menggunakan nilai durbin watson 

(DW) 

Tabel 8 

Uji Autokorelasi Step 1 

 

Sumber: Data sekunder diolah, 2018 

 Dilihat dari tabel 8 dari model regresi dari 

model summary, dilihat kolom dwtabel 
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n=50,k=3 maka nilai dL= 1,4206 dan  dU= 

1,6739, dengan nilai dwhiting 1,715,maka 

nilai dw > dU sehingga dalam uji 

autokorelasi tahap I tidak terdapat 

autokorelasi  

Tabel 9 

Uji Autokorelasi Step 2 

 

Sumber: Data sekunder diolah, 2018 

Hasil analisis  tabel 9 dari model 

regresi maka dapa dapat dilihat dari  model 

summary, dilihat dari nilai tabel dwtabel 

dengan n=50, k=4 maka nilai dL= 1,3779 

dan dU=1,7214 dengan nilai dwhitung= 1,744 

maka nilai  dw > dU sehingga dalam uji 

autokorelasi tahap II tidak terdapat 

autokorelasi positif. 

 

Uji Regresi Berganda 

Tabel 10 

Uji Regresi  Linier Berganda Step I 

 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 

Berdasarkan pada pengujian regresi  

model I dapat  dilihat pada tabel 10 yang 

dinyatakan dengan Standardized 

Coefficients dengan pertimbangan bahwa 

variabel bebasnya tidak sama, sehingga 

tidak ada nilai konstannya seperti terlihat 

pada pengujian. Berdasarkan hasil 

perhitungan diatas maka dapat 

dikonotasikan dengan persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y1= -0,061X1+0,464X2+0,304X3+e 

             Tabel 11 

Uji Regresi Linier Berganda Step II 

 

Berdasarkan 11 dapat di rumuskan 

model regresi II dengan menggunakan 

standarized coefficient  sebagai berikut: 

Y2 =  -0,039X1+ 0,587X2 -0,270X3 -

0,032Y1 

Uji Hipotesis Secara Parsial (t) 

Uji parsial digunakan untuk 

menunjukkan seberapa jauh suatu variabel 

independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen. Tingkat 

signifikan dalam penelitian ini adalah 5%. 

Dimana jika angka probabilitas signifikansi 

>5% maka H0 ditolak, jika angka 

probabilitas signifikansi <5% maka H0 

diterima (Ghozali, 2016). 

Tabel 12 

Uji Hipotesis Secara Parsial (t) Step 1 

 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 
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Di lihat pada tabel 12 dapat di rumuskan 

hipotesis pertama  (H1) sampai dengan 

hipotesis ketiga (H3): 

  

Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Dilihat dari nilai ukuran perusahaan/ 

size (X1) nilai thitung yaitu -0,452 < ttabel yaitu 

2,01174 dengan nilai signifikan senilai 

0,653 >5%, maka size(X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen/DA laba(Y1). Kesimpulan dari 

hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba,maka 

hipotesis ditolak . 

Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Dilihat dari nilai profitabilitas/ 

ROA(X2) nilai thitung  yaitu 3,659 > ttabel 

yaitu 2,01174 dengan nilai signifikan 

0,001<5% ,maka ROA(X2) berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba/DA(Y1). 

Kesimpulan dari hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba,maka hipotesis  diterima 

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Dilihat dari nilai likuiditas/CR(X3) 

nilai thitung yaitu sebesar 2,324 > dari nilai 

ttabel sebesar 2,01174 dengan nilai signifikan 

0,025 < 5%, maka CR (X3) berpengaruh 

positif signifikan terhadap manajemen 

laba/DA(Y1). Semakin likuidnya laba 

perusahaan maka akan mempengaruhi 

kualitas laba karena untuk mencapai 

likuiditas perusahaan harus melakukan 

manajemen laba. Kesimpulan dari hipotesis 

(H3) yang menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba maka hipotesis diterima 

Tabel 13 

Uji Hipotesis Secara Parsial (t) Step 2 

 

Sumber : Data sekunder diolah, 2018 

Dilihat dari hasil tabel 4.13 dihasilkan 

hipotesis H4-H7 yaitu sebagai berikut: 

Hasil pengujian Hipotesis Keempat(H4) 

Dilihat dari nilai ukuran perusahaan/ 

size (X1) nilai thitung sebesar -0,320 < dari 

ttabel sebesar 2,01290 dengan nilai signifikan 

0,751> 5%,maka size tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan /PBV 

(Y2). Maka hipotesis di tolak. 

Hasil Pengujian Hipotesis Kelima (H5) 

Dilihat dari nilai  Profitabilitas/ROA 

(X2) nilai thitung sebsar 4,497 > dari nilai ttabel 

2,01290 dengan nilai signifikan 0,000 <5%, 

sehingga profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan/PBV 

(Y2). Maka hipotesis diterima. 

Hasil Pengujian Hipotesis Keenam(H6) 

Dilihat dari nilai likuiditas/CR (X3) 

nilai thitung sebesar -2,151> dari ttabel 2,01290 

dengan nilai signifikan 0,037 < 5% maka 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

nilai perusahaan/PBV (Y2). Maka Hipotesis 

diterima 

Hasil Pengujian Hipotesis Ketujuh(H7) 
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Dilihat dari nilai Manajemen laba/DA 

(Y1) nilai thitung bernilai -0,241 dengan nilai 

ttabel 2,01290 dengan nilai signifikan 0,810 

> 5%,sehingga manajemen laba/DA (Y1) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan /PBV (Y2). Maka hipotesis 

ditolak 

 

 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel independen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 

(satu). Jika nilai R
2
 kecil, berarti 

kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas. Jika nilai R
2
 mendekati 1, 

berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2016). 

Tabel 14 

Uji Koefisien Determinasi ( Adjusted R
2
) 

Step 1 

 

Sumber : Data sekunder diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 14 menunjukkan 

bahwa nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,254 dengan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa manajemen laba/DA 

(Y1) mampu dijelaskan oleh variabel-

variabel independen sebesar 25,4% ,dan 

dikatakan bahwa pengaruh size, ROA, CR 

secara bersama-sama terhadap DA  dan 

sisanya 74,6% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak digunakan dalam model regresi. 

Tabel 15 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Step 1I 

 

  Sumber : Data sekunder diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat 

nilai koefisien determminasi Adjusted R 

Square sebesar 0,386. Dengan hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa nilai perusahaan 

(PBV) mampu dijelaskan oleh keempat 

variabel yaitu size, ROA, CR, DA sebesar 

38,6% atau dapat dikatakan bahwa 

pengaruh size, ROA, CR, DA, secara 

bersama-sama terhadap nilai perusahaan 

(PBV) sebesar 38,6% dan sisanya 61,4% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

digunakan dalam model regresi.  

 

Analisis Jalur (Path Analisis) 

Merupakan perluasan dari analisis 

regresi linear berganda (Ghozali,2016). 

Analisis jalur digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel intervening dalam 

penelitian ini. Hasil dari uji analisis jalur ini 

juga akan digunakan untuk 

membandingkan pengaruh mana yang lebih 

besar antara pengaruh langsung dan 

pengaruh tidak langsung, serta menarik 

suatu kesimpulan apakah dengan adanya 
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variabel intervening ini dapat memperkuat 

atau justru memperlemah pengaruh 

independen terhadap dependen.  

 

Interpretasi Jalur (Path) 

Adapun hasil Interpretasi Jalur (Path) 

dapat dilihat pada hasil uji regresi tahap 

pertama dan kedua pada kolom Beta di 

Standardized Coefficients. Adapun hasil 

dari nilai Beta di Standardized Coefficients 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Berdasarkan uji t yang dilakukan 

mendapatkan hasil : 

Regresi Tahap I: 

 P1 berdasarkan standardized 

coefficients beta variabel ukuran 

perusahaan/size(X1) memiliki nilai 

sebesar -0,061 

 P2 berdasarkan nilai standardized 

coefficient beta variabel 

profitablitas/ROA (X2) memiliki 

nilai sebesar 0,463. 

 P3 bedasarkan nilai standardized 

coefficients beta variabel 

likuiditas/CR(X3) memiliki nilai 

sebesar 0,304 

Regresi Tahap II:  

 P4 berdasarkan nilai standardized 

coefficients beta variabel ukuran 

perusahaan/size(X1) memiliki nilai 

sebesar -0,039 

 P5 berdasarkan nilai standardized 

coefficients beta variabel 

profitabilitas/ROA(X2) memiliki 

nilai 0,587 

 P6 berdasarkan nilai standardized 

coefficients beta variabel 

likuiditas/CR (X3) memiliki nilai -

0,270 

 P7 bedasarkan nilai standardized 

coefficients beta variabel 

manajemen laba/DA(Y1) memiliki 

nilai sebesar -0,032 

 Dengan menggunakan rumus 

dari Ghozali(2011),berdasarkan nilai 

determinasi R Square didapatkan nilai e : 

Dari  Regresi Tahap I: 

Nilai e1 = 1 - R
2
 = 1 – 0,254  = 0,746 

= 0,863 

 Persamaan struktural sebagai 

berikut :  

Y1 = -0,061 (X1) +0,463 (X2) +0,052(X3) + 

0,863 

Dari Regresi Tahap II : 

Nilai e2 = 1 – R
2
    = 1 – 0,386  = 

 0,614 = 0,783  

Persamaan struktural sebagai berikut : 

 Y2 = (-0,039) (X1)+0,587(X2) -

0,270(X3) -0,032 (YI) + 0,783 

Gambar 2 

Intreprestasi Path 

 

Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
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Uji Langsung (Direct) dan Tidak 

Langsung (Indirect) 

Variabel intervening adalah variabel 

yang secara teoritis mempengaruhi 

hubungan antara variabel independen 

dengan dependen menjadi hubungan yang 

tidak langsung dan tidak dapat diamati dan 

diukur (Sugiyono,2014). Untuk mengetahui 

apakah variabel intervening memediasi 

pengaruh antara variabel independen 

dengan dependen, maka harus memenuhi 

ketentuan menurut Sarwono (2011) yaitu 

nilai pengaruh tidak langsung harus lebih 

besar dari nilai pengaruh langsung variabel.  

Adapun pengaruh langsung dan tidak 

langsung variabel pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Nilai Perusahaan.   

Pengaruh langsung X1                    Y2 = -0,039  

Pengaruh Tidak Langsung 

X1               Y2                    Y1 = X1Y1 * Y1Y2 

  = -0,061* -0,032 

                           = 0,0019 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan . 

Pengaruh langsung  X2                     Y2 = 0,587 

Pengaruh Tidak Langsung 

X2              Y2              Y1 = X2Y1 * Y1Y2 

            = 0,463 * -0,032 

       = -0,014 

3 Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai 

Perusahaan 

Pengaruh langsung X3                  Y2 = -0,270 

Pengaruh Tidak Langsung 

X3              Y2                     Y1 = X3Y1 * Y1Y2 

                        = 0,304 * -0,032 

                       = -0,009 

Tabel 4.16 

Pengaruh Langsung (Direct) dan Tidak 

Langsung (Indirect) 

 

Sumber : Data sekunder diolah, 2018 

Dari tabel 4.16 dapat digunakan untuk 

menjawab hipotesis ke delapan (H8) 

sampai dengan kesepuluh (H10). 

 Pengujian Hipotesis Kedelapan 

(H8) 

Dari tabel 4.16 dapat diketahui 

bahwa nilai pengaruh langsung 

ukuran perusahaan terhadap  nilai 

perusahaan  yaitu  -0,039 < 0,0019. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa manajemen laba  memediasi 

pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan. Maka 

hipotesis diterima 

 Pengujian Hipotesis Kesembila 

(H9) 

Dari tabel 4.16 dapat diketahui 

bahwa nilai pengaruh langsung 

profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan yaitu 0,587 > 0, 

014 .Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa manajemen 

laba tidak memediasi pengaruh 

profitabilitas terhadap nilai 
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perusahaan . Maka hipotesis 

ditolak. 

 Pengujian Hipotesis Kesepuluh 

(H10) 

Dari tabel 4.16 dapat diketahui 

bahwa nilai pengaruh langsung 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

yaitu -0,270 < -0,009. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa manajemen dapat 

memediasi pengaruh likuiditas terhadap 

nilai perusahaan. Maka hipotesis diterima. 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian tentang pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan 

Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

dengan Manajemen Laba sebagai variabel 

intervening Pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2016 yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Variabel Ukuran Perusahaan(X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Manajemen Laba (Y1) pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

2016. Artinya ukuran perusahaan 

belum tentu memperkecil 

kemungkinan terjadinya manajemen 

laba karena perusahaan besar lebih 

banyak memiliki aset dan 

memungkinkan banyak aset yang tidak 

dikelola dengan baik sehingga 

kemungkinan kesalahan dlam 

mengungkapka total aset dalam 

perusahaan tersebut. 

2. Variabel Profitabilitas  (X2) 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Manajemen Laba (Y1) pada 

perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

2016. 

3. Variabel likuiditas (X3) berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

Manajemen Laba (Y1) pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

2016. 

4. Variabel Ukuran Perusahaan (X1) 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (Y2) , pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi Yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

2016 . Artinya besar kecilnya nilai 

perusahaan tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

5. Variabel Profitabilitas (X2) 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (Y2), pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

2016. 
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6. Variabel Likuiditas (X3) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan (Y2), pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2016. Artinya 

semakin tinggi tingkat likuiditas 

berarti perusahaan memiliki kelebihan 

aset lancar yang cukup untuk 

membiayai operasional perusahaan 

tanpa harus meminjam dana dari pihak 

luar.Perusahaan menggunankan aset 

lancarnya berarti perusahaan tersebut 

menghasilkan aliran kas untuk 

membiayai kegiatan operasional 

perusahaan.Nilai negatif ditunjukkan 

karna aset lancar perusahaan dari tahun 

ketahun meningkat namun hutang 

mengalami penurunan. 

7.  Variabel Manajemen Laba (Y1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan (Y2), pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

2016. 

8. Manajemen Laba memediasi pengaruh 

Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2016. 

9. Manajemen Laba tidak memediasi 

pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2016. 

10.  Manajemen Laba memediasi 

pengaruh Likuiditas terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2016. 

 

Saran 

Bagi Peneliti Selanjutnya : 

 Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan 

mampu memilih variabel yang lebih 

tepat. Sehingga diberi kemudahan 

untuk mencari referensi, pendapat para 

ahli atau penelitian terdahulu. 

 Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan 

menggunakan periode waktu lebih dari 

5 tahun. Karena akan semakin banyak 

variasi data dan pembanding Sehingga 

penelitian yang dilakukan akan lebih 

akurat. 

Bagi perusahaan : 

 Untuk perusahaan diharapkan 

memperhatikan ukuran 

perusahaan,profitabilitas dan likuiditas 

untuk menarik investor. 

Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Penelitian hanya dikaitkan pada satu 

sektor perusahaan yaitu sektor 

industri barang konsumsi sehingga 

hasil penelitian ini kemungkinan 
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tidak sama jika diaplikasian pada 

jenis perusahaan lain. 

2. Variabel yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan, profitabilitas, likuiditas 

hanya terdiri dari tiga variabel  

sehingga tidak menguji semua rasio. 

3. Kurangnya referensi atau penelitian 

terdahulu yang membahas 

manajemen laba sebagai variabel 

intervening 

4. Masih terdapat keterbatasan referensi 

yang digunakan dalam penelitian ini, 

sehingga kurang mendukung teori 

maupun masalah yang diajukan. 
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